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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak cksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ckonomi,

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku rerhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Cipraan dan/atau produk Hak Terkan
untuk pelaporan peristiva aktual yang ditvjukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

n. Penggandaan Cipraan dan/atau produk Hak Terkair hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagat bahan ajar; dan

v, penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan swtu Cipraan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran,

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ckonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) huruf 1 untuk

Penggunaan Sccara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling  banyak

Rp 100,000,000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Sccara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (riga) tabun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (ima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wh.

Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya yang tak terhingga. Dengan berkat-
Nya, penulis berhasil menyelesaikan buku yang berjudul "PYTHON: DASAR
DAN PEMROGRAMAN BERORIENTASI OBJEK". Buku ini diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa dan praktisi sebagai referensi
dalam mempelajari pemrograman Python.

Bahasa pemrograman Python telah menjadi sangat populer saat ini.
Pengembangan Python melibatkan jutaan programmer, peneliti, dan pengguna
dari berbagai latar belakang, tidak hanya di kalangan IT, karena Python
bersifat open source. Banyak programmer dan peneliti yang beralih ke
penggunaan bahasa ini. Python memiliki berbagai kegunaan, seperti
pengembangan aplikasi web, aplikasi desktop, 10T, dan banyak lagi. Python
juga memiliki integrasi dengan sistem database dan kemampuan untuk
membaca dan mengubah file, sehingga sering digunakan dalam prototyping
atau pengembangan perangkat lunak dengan cepat dan andal.

Perkembangan dan kegunaan Python sangat luar biasa sehingga bahasa
ini menjadi bahasa pemrograman nomor satu di dunia. Namun, penggunaan
Python masih belum begitu populer di Indonesia. Oleh karena itu, kami
memperkenalkan bahasa pemrograman Python dalam Pemrograman
Berorientasi Objek.

Buku ini terbagi menjadi 12 bab, dengan 6 bab membahas dasar-dasar
pemrograman dan 6 bab berikutnya membahas pemrograman berorientasi
objek. Kami memulai dengan pembahasan dasar-dasar pemrograman Python
untuk memberikan pemahaman dasar kepada mahasiswa sebelum
mempelajari pemrograman berorientasi objek. Dengan membaca dan
mempraktikkan buku ini, diharapkan mahasiswa dan praktisi dapat belajar
bahasa pemrograman Python dengan baik.

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada Ikatan Profesi Komputer
Informatika Nusantara (IKAPKIN) sebagai wadah kolaborasi beberapa
institusi di bidang Komputer dan Informatika. Terima kasih juga kepada
institusi yang menjadi tempat para penulis bernaung. Penghargaan terbesar
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juga kami sampaikan kepada rekan-rekan yang telah memberikan saran
sepanjang penulisan buku ini.
Wassalamualaikum Wr. Wh.

Hormat Kami,

Penulis
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BAB 1
PENGANTAR DAN INSTALASI PYTHON

1.1 SEJARAH PYTHON

Bahasa pemrograman Python, yang sangat populer saat ini, pertama kali
ditemukan oleh Guido van Rossum di Stichting Mathematisch Centrum
(CWI), Amsterdam pada tahun 1991 (Awangga et al., 2019). Pengembangan
Python terinspirasi oleh bahasa pemrograman ABC yang berkembang pada
saat itu. Salah satu perbedaan utama Python dengan bahasa pemrograman
lainnya adalah pengembangannya melibatkan jutaan programmer, peneliti,
dan pengguna dari berbagai latar belakang, tidak hanya dari kalangan IT,
karena Python bersifat open source.

Python adalah bahasa pemrograman yang menggunakan interpreter
untuk menjalankan kode programnya. Interpreter tersebut dapat
menerjemahkan kode secara langsung, dan Python dapat dijalankan di
berbagai platform seperti Windows, Linux, dan lain-lain. Python mengadopsi
paradigma pemrograman dari beberapa bahasa lain, termasuk paradigma
pemrograman prosedural seperti bahasa C, pemrograman berorientasi objek
seperti Java, dan bahasa fungsional seperti Lisp. Kombinasi paradigma ini
memudahkan para programmer dalam mengembangkan berbagai proyek
menggunakan Python.

1.2 MENGAPA BELAJAR PYTHON

Banyak programmer dan peneliti beralih ke penggunaan bahasa
pemrograman Python. Python dapat digunakan untuk berbagai keperluan,
seperti pengembangan aplikasi web, aplikasi desktop, 10T, dan berbagai
aplikasi lainnya. Python juga memiliki integrasi dengan sistem database dan
mampu membaca serta mengubah file, sehingga sering digunakan untuk
prototyping atau pengembangan perangkat lunak dengan cepat dan reliabel.
Selain itu, Python juga digunakan secara luas oleh para peneliti karena
kemampuannya dalam menangani data besar dan perhitungan matematika
yang kompleks (Rahman et al., 2021).

Python : Dasar Dan Pemrograman Berorientasi Objek | 1




Ada beberapa alasan mengapa Python menjadi pilihan utama, yaitu:

1. Python dapat berjalan di berbagai platform seperti Windows, Linux,
macOS, Android, Raspberry Pi, dan lain-lain.

2. Python memiliki sintaks yang sederhana dan mirip dengan bahasa
Inggris.

3. Sintaks Python memungkinkan penulisan kode yang lebih ringkas
dibandingkan dengan bahasa pemrograman lain.

4. Python menggunakan interpreter, sehingga program dapat dieksekusi
dengan cepat setelah selesai dibuat.

5. Python mendukung paradigma pemrograman prosedural, berorientasi
objek, dan fungsional.
Berdasarkan penjelasan di atas, mari kita mulai menggunakan Python.

Ada banyak perangkat lunak pendukung yang tersedia, namun dalam buku ini

kita akan menggunakan Anaconda.

1.3 INSTALL ANACONDA

Anaconda adalah perangkat lunak yang memungkinkan pengelolaan
paket, dependensi, dan lingkungan data science dengan menggunakan Python.
Dengan Anaconda, Anda dapat mengembangkan proyek data science
menggunakan berbagai IDE seperti Jupyter Lab, Jupyter Notebook, Spider,
dan lainnya. Anda dapat mengunduh perangkat lunak Anaconda dari situs
resmi mereka di https://www.anaconda.com/products/distribution, seperti
yang terlihat dalam Gambar 1 berikut ini.

2 | Python : Dasar Dan Pemrograman Berorientasi Objek



/\N/\CON DA DISTRIBUTION Anaconda Distnbution
The world's most popular open- [ urienst @

source Python distribution platform

Gambar 1 Halaman Download Anaconda

Seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 1, Anda dapat mengunduh paket
Anaconda dari halaman tersebut. Jika Anda menggunakan Windows 64 bit,
Anda dapat langsung mengunduh perangkat lunak yang tercantum di halaman
utama. Namun, jika Anda menggunakan versi lain dari Windows, Anda dapat
memilih "get additional installers” untuk mendapatkan versi yang sesuai
dengan kebutuhan komputer Anda. Setelah Anda selesai mengunduh
perangkat lunak, lanjutkan dengan proses instalasi sampai selesai. Setelah itu,
Anda dapat mencari Anaconda di kotak pencarian Windows dan mengkliknya
untuk menjalankannya, seperti yang terlihat pada Gambar 2 berikut ini.

Python : Dasar Dan Pemrograman Berorientasi Objek | 3
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Gambar 2 Klik Anaconda Navigator

Gambar 2 menunjukkan bahwa ketika kita mencari "Anaconda” di kotak
pencarian Windows, akan muncul beberapa pilihan seperti "Anaconda
Prompt"”, "Jupyter Notebook", "Powershell", dan "Anaconda Navigator".
"Anaconda Prompt" biasanya digunakan untuk menginstal paket atau
menjalankan Python dengan versi yang spesifik. "Jupyter Notebook" biasanya
digunakan sebagai editor bahasa pemrograman Python. "Powershell”
memiliki fungsi yang sama dengan "Anaconda Prompt", namun dijalankan
melalui "powershell.exe", yang merupakan versi terbaru dari "cmd.exe" pada
Windows. "Anaconda Navigator" digunakan untuk menampilkan semua
framework yang dapat digunakan dalam pemrograman Python. "Anaconda
Navigator" ditampilkan dalam Gambar 3 berikut ini.

4 | Python : Dasar Dan Pemrograman Berorientasi Objek



_) ANACONDA o <

n

@ Semrser 2 < ° L]
-

( )
o
E
&

Gambar 3 Anaconda Navigator

1.4 JUPYTER NOTEBOOK
Jupyter Notebook adalah sebuah editor Python berbasis web yang dapat
dijalankan melalui peramban (browser). Untuk membuka Jupyter Notebook,
Anda dapat mencarinya melalui kotak pencarian Windows atau mengklik opsi
"Launch" pada Anaconda Navigator. Tampilan awal Jupyter Notebook dapat
dilihat pada Gambar 4 berikut ini.
o ; »04¢

jupyter

Gambar 4 Tampilan Awal Jupyter Notebook
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Pada Gambar 4, Jupyter Notebook memiliki beberapa bagian utama
sebagai berikut:
1. Menu "Files", "Running"”, dan "Cluster":

a.

Menu "Files" digunakan untuk menampilkan semua file dan folder
yang ada dalam path Jupyter.

Menu "Running" digunakan untuk melihat file yang sedang dibuka,
sedangkan menu "Cluster" digunakan untuk melihat file yang
menggunakan komputasi paralel interaktif dengan IPython.

2.  Tampilan File:
Tampilan file akan ditampilkan sesuai dengan menu yang dipilih pada
bagian pertama, yaitu "Files", "Running", atau "Cluster".

3. Menu "Name", "Last Modified", dan "File Size":

a.

Menu-menu ini digunakan untuk mengurutkan file dalam tampilan.
Jika Anda memilih menu "Name", file akan diurutkan berdasarkan
nama. Klik sekali untuk mengurutkan dari A-Z dan klik dua kali
untuk mengurutkan dari Z-A.

Menu "Last Modified" digunakan untuk mengurutkan file
berdasarkan waktu terakhir kali file diubah. Klik sekali untuk
mengurutkan dari yang terbaru hingga yang paling lama diubah, dan
klik dua kali untuk mengurutkan sebaliknya.

Menu "File Size" digunakan untuk mengurutkan file berdasarkan
ukuran file.

4. Menu "Upload" dan "New":

a.

Menu "Upload" digunakan untuk mengunggah file ke dalam host
Jupyter.

Menu "New" digunakan untuk membuat file atau folder baru. Jika
Anda ingin membuat file baru dan memulai pemrograman Python
dengan Jupyter Notebook, pilih menu "Python 3". Hal ini
ditampilkan pada Gambar 5 berikut ini.
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Gambar 5 Membuat File baru Python

Setelah Anda memilih "Python 3" seperti yang ditunjukkan pada Gambar
5, akan muncul jendela editor Jupyter Notebook. Tampilan editor Jupyter
Notebook ini dapat dilihat pada Gambar 6 berikut.

C @ locamost < “ » 0|

= Ju pylel Untitied7 Last Checkpoint & minutes ago  (aulosaved) a

Gambar 6 Editor Jupyter Notebook
Terlihat pada Gambar 6, editor Jupyter Notebook terdiri dari empat
bagian utama, yaitu:
1. Header: Bagian ini menampilkan nama file yang saat ini sedang diedit,
dalam contoh ini adalah "Untitled7".
2. Menu: Terdapat menu-file, edit, view, insert, cell, kernel, widgets, dan
help. Menu ini memberikan opsi untuk mengatur dan mengedit notebook.
3. Toolbar: Terletak di bawah menu, toolbar menyediakan ikon-ikon yang
memiliki fungsi berbeda. Setiap ikon memiliki tugas khusus. Penjelasan
lebih lanjut dapat ditemukan pada Tabel 1 berikut.
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4. Sel (Cell): Digunakan untuk membuat baris program atau teks. Anda
dapat menulis kode Python atau menambahkan teks di dalam sel ini.
Toolbar dilengkapi dengan beberapa ikon yang memiliki fungsi yang

berbeda-beda. Penjelasan mengenai ikon-ikon tersebut disajikan dalam Tabel
1 sebagai berikut.
Tabel 1 Toolbar Jupyter notebook

lkon Nama Fungsi

= Save Menyimpan file yang sedang dikerjakan

+ Insert Cell menambah Cell coding

3 Cut  Selected | Meng-cut cell yang aktif
cell

& Copy selected | Meng-copy cell yang aktif
cell

[ Paste cell below | Mem-paste cell yang telah dicopy

sebelumnya

+ Move selected | Memindahkan cell aktif ke atas, jika cell
cellup lebih dari satu dan berada dibawah

+ Move selected | Memindahkan cell ke bawah, jika cell
cell down lebih dari satu dan berada di atas

» Run Run cell Menjalankan baris program yang berada
pada cell aktif

[ ] Interrupt the | Menghentikan program yang sedang
carnel proses atau berjalan

C Restart the | Melakukan restart kernel pada cell aktif
carnel

" Restart the | Restart kernel pada seluruh cell
carnel

1.5 ATURAN PENULISAN PADA PYTHON

Aturan penulisan dalam Python sangat penting untuk memastikan kode
yang konsisten, mudah dibaca, dan mudah dimengerti oleh orang lain.
Beberapa aturan termasuk dalam aturan penulisan Python, seperti
menggunakan indentasi yang konsisten, memisahkan pernyataan dalam baris
yang berbeda, mengikuti konvensi penamaan variabel dengan huruf kecil dan
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garis bawah, menggunakan komentar untuk menjelaskan kode, memilih tanda
kutip yang konsisten untuk string, menempatkan pernyataan import di awal
file, membatasi panjang baris hingga 79 karakter, dan mengikuti pedoman
gaya penulisan. Mengikuti aturan penulisan ini membantu menjaga kualitas
kode Python dan meningkatkan kerja sama dalam pengembangan perangkat
lunak.
1.5.1 Baris Program

Baris program pada python tidak memerlukan semicolon (“titik
koma”), cukup menekan enter untuk membedakan baris satu dengan baris
berikutnya. Contoh program dapat dilihat pada Program 1 Berikut.

#Program 1.1

print("Hallo world™)

print("Saya sedang belajar python")
Output:

Hallo world

Saya sedang belajar python

Seperti terlihat pada Program 1.1, baris program pertama print("Hello
World") dianggap satu baris program. print("Saya sedang belajar python")
merupakan baris kedua. Kedua baris ini dipisahkan dengan enter. Python juga
dapat menganggap semicolon sebagai pemisah baris. Akan tetapi menyatukan
beberapa baris program dengan semicolon merupakan penulisan program
yang buruk. Berikut penulisan program dengan menggunakan smicolon
sebagai pemisah baris seperti terlihat pada Program 1.2.

#Program 1.2
print("Hallo world");print("Saya sedang belajar python™)

Output:
Hallo world
Saya sedang belajar python
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Seperti terlihat pada program 1.2, Kedua pernyataan print ditulis dalam
satu baris dengan dipisahkan oleh tanda semikolon. Kedua pernyataan print
akan dieksekusi secara berurutan dalam satu baris, dan hasilnya akan dicetak
dalam satu baris juga. Keuntungan dari menggunakan tanda semikolon (;)
untuk memisahkan pernyataan print adalah:

1. Kode lebih ringkas: Dengan menggabungkan beberapa pernyataan
dalam satu baris, kode menjadi lebih singkat dan lebih padat.

2. Meningkatkan kecepatan eksekusi: Dalam beberapa kasus, penggunaan
tanda semikolon dapat meningkatkan kecepatan eksekusi program.
Meskipun perbedaannya mungkin kecil, penggunaan semikolon dapat
mengurangi jumlah baris kode yang dieksekusi.

Namun, perlu diperhatikan bahwa penggunaan tanda semikolon (;)
untuk memisahkan pernyataan bukanlah praktik yang umum dalam gaya
penulisan Python yang disarankan. Gaya penulisan yang lebih umum adalah
dengan menggunakan satu pernyataan per baris, kecuali jika ada alasan khusus
untuk menggabungkan pernyataan dalam satu baris.

1.5.2 Komentar

Komentar memiliki peran penting dalam bahasa pemrograman sebagai
sarana untuk mendokumentasikan program. Komentar digunakan untuk
memisahkan bagian-bagian program dan memberikan penjelasan yang
dianggap penting. Dalam Python, tanda "#" digunakan untuk menandai
komentar. Baris program yang dijadikan komentar tidak akan dieksekusi oleh
interpreter. Fitur ini dapat digunakan untuk menonaktifkan baris program
yang mungkin penting dan ingin disimpan untuk digunakan di masa yang akan
datang. Berikut adalah contoh penggunaan komentar seperti yang terlihat pada
Program 1.3 berikut ini.
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#Program 1.3
#cetak
print("Hallo world")

#isi variable
a=1

b=2

print(b)
Output:
Hallo world
2

Seperti terlihat pada Program 1.3, Komentar "#cetak" menjelaskan
bahwa baris berikutnya mencetak string "Hallo world" ke konsol. Komentar
tersebut tidak berdampak pada eksekusi program dan hanya berfungsi sebagai
penjelasan bagi pembaca atau pengembang

Komentar "# isi variable” memberikan penjelasan bahwa baris-baris
berikutnya digunakan untuk menginisialisasi variabel 'a' dan 'b'. Variabel ‘a'
diatur dengan nilai 1, variabel 'b' diatur dengan nilai 2, dan kemudian nilai
variabel 'b' dicetak ke konsol. Komentar ini membantu pembaca atau
pengembang untuk memahami tujuan dari baris kode yang terkait dengan
inisialisasi variabel.

Komentar sangat berguna dalam pemrograman, terutama saat bekerja
dalam tim atau saat kembali ke kode yang telah lama ditulis. Mereka
membantu orang lain atau bahkan diri sendiri untuk lebih memahami maksud
dan alur kode, serta memudahkan proses debugging dan pemeliharaan kode.

1.5.3 Blok dan Indentasi

Blok program adalah bagian penting dari sebuah program. Dalam
bahasa pemrograman C, blok program diawali dengan tanda "{" dan diakhiri
dengan tanda "}". Namun, dalam Python, blok program ditandai oleh
indentasi. Indentasi dalam Python menggunakan 4 spasi, yang menunjukkan
bagian dari blok program. Pada contoh program yang diberikan, terdapat
penggunaan indentasi untuk mengatur tingkat blok kode dalam Python.
Indentasi digunakan untuk membedakan antara blok kode yang terkait dengan
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kondisi if dan blok kode di luar kondisi if. Anda dapat melihat contohnya pada
Program 1.4 berikut ini.

#Program 1.4
if (5>2):
# ini bagian if
print("5 lebih besar dari 2")

# ini bukan bagian if
print("Ini bukan bagian if")
Output:

5 lebih besar dari 2

Ini bukan bagian if

Di dalam blok if, pernyataan print("5 lebih besar dari 2") akan
dieksekusi karena kondisi 5 > 2 bernilai True. Indentasi (empat spasi dalam
contoh ini) menunjukkan bahwa pernyataan print tersebut adalah bagian dari
blok if. Di luar blok if, pernyataan print("Ini bukan bagian if") juga akan
dieksekusi. Indentasi pada pernyataan ini menunjukkan bahwa pernyataan
tersebut berada di luar blok if dan akan selalu dieksekusi, tidak tergantung
pada kondisi if.

Penting untuk menggunakan indentasi yang konsisten dan benar dalam
Python, karena interpretasi kode Python bergantung pada indentasi. Jika
indentasi tidak konsisten atau tidak sesuai, maka program tidak akan berjalan
dengan benar atau dapat menyebabkan kesalahan sintaks.

1.5.4 Variable

Variabel adalah sebuah tempat untuk menyimpan nilai. Dalam Python,
Anda tidak perlu mendeklarasikan variabel secara eksplisit. Variabel akan
dibuat secara otomatis ketika Anda pertama kali memberikan nilai kepadanya
(Pane and Saputra, 2020). Cara mendeklarasikan variabel dalam Python dapat
dilihat pada contoh Program 1.5 berikut ini.
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#Program 1.5

x =10 # secara otomatis diinisialisasi sebagai integer (int)

y = "belajar python" # secara otomatis diinisialisasi sebagai string (str)
print(x) # menampilkan isi variabel x

print(y) # menampilkan isi variabel y

Output:

10

belajar python

Pada Program 1.5 tersebut, kita mendefinisikan dua variabel:

1. Variabel "x diinisialisasi dengan nilai 10. Python secara otomatis
menentukan jenis variabel berdasarkan nilai yang diberikan, dalam hal
ini, "x" akan dianggap sebagai integer (int).

2. Variabel "y diinisialisasi dengan string "belajar python". Kembali,
Python secara otomatis menentukan bahwa variabel “y" adalah tipe data
string (str) berdasarkan nilai yang diberikan.

Kemudian, kita menggunakan pernyataan print untuk menampilkan isi
dari variabel "X dan variabel 'y ke konsol. Output yang dihasilkan dari
program ini akan mencetak nilai variabel "x* (10) dan nilai variabel “y’
("belajar python™) secara berurutan. Variabel dalam Python dapat digunakan
untuk menyimpan dan memanipulasi data. Mereka memungkinkan kita untuk
merujuk ke nilai yang tersimpan dengan nama variabel yang kita tentukan
sendiri.
1.5.4.1 Membuat Nama Variable

Berikut adalah beberapa aturan yang perlu diikuti saat menamai
variabel dalam Python:

1. Karakter yang diperbolehkan: Nama variabel dalam Python dapat
terdiri dari huruf (baik huruf besar maupun huruf kecil), angka, dan
garis bawah (_). Namun, nama variabel harus dimulai dengan huruf
atau garis bawah. Python membedakan huruf besar dan huruf kecil,
sehingga "nama’ dan "Nama dianggap sebagai dua variabel yang
berbeda.

2. Karakter khusus yang tidak diperbolehkan: Beberapa karakter khusus
seperti spasi, tanda titik (.), tanda dolar ($), dan simbol matematika
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tidak diperbolehkan dalam penamaan variabel. Selain itu, Python juga
memiliki kata kunci yang tidak dapat digunakan sebagai nama variabel
karena mereka memiliki arti khusus dalam bahasa Python, seperti "if",
“for’, “while’, dll.

3. Pilihan nama yang deskriptif: Pilihlah nama variabel yang deskriptif
dan mencerminkan makna nilai yang diwakili oleh variabel tersebut.
Nama variabel yang baik dapat membantu memahami tujuan dan fungsi
variabel ketika membaca atau memelihara kode di kemudian hari.

4. Case-sensitive: Python memperlakukan huruf besar dan huruf kecil
sebagai karakter yang berbeda. Misalnya, “nilai* dan “Nilai~ dianggap
sebagai dua variabel yang berbeda. Oleh karena itu, perhatikan
penulisan huruf besar dan kecil saat mengacu pada variabel.

5. Menghindari konflik dengan nama bawaan: Python memiliki sejumlah
nama bawaan (built-in) yang memiliki fungsi dan arti tertentu dalam
bahasa. Sebaiknya hindari menggunakan nama yang sama dengan nama
bawaan ini untuk menghindari konflik dan kebingungan.

6. Menggunakan gaya penulisan yang konsisten: Pilihlah satu gaya
penulisan dan tetap gunakan dengan konsisten dalam penamaan
variabel. Contoh gaya penulisan yang umum digunakan adalah gaya
snake_case, di mana kata-kata dipisahkan oleh garis bawah (misalnya:
“nama_depan’, ‘jumlah_barang’).

Mematuhi aturan-aturan ini akan membantu menjaga konsistensi dan
kejelasan dalam penamaan variabel dalam kode Python.

1.5.4.2 Memberi Nilai Banyak Variabel

Anda dapat memberikan nilai pada banyak variabel dengan tipe data
yang sama dalam satu baris dengan menggunakan pemisah koma. Berikut
adalah contoh cara memberikan nilai pada beberapa variabel dengan tipe data
yang sama:
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#Program 1.6

X, Y, z ="santi", "citra", "Rozy"

print(x, y, z) # cara menampilkan semua variabel tanpa turun baris
print(y)

print(z)

Output:

santi citra Rozy

citra

Rozy

Berikut penjelasan dari Program 1.6:

1. Baris pertama menginisialisasi variabel "x°, 'y, dan "z dengan nilai
masing-masing "santi”, “citra”, dan "Rozy". Dalam satu baris, nilai-
nilai ini diberikan kepada variabel-variabel tersebut secara berurutan.

2. Baris kedua menggunakan pernyataan print untuk menampilkan nilai
semua variabel (X7, "y, dan “z") pada satu baris, tanpa turun ke baris
baru antara variabel-variabelnya. Outputnya akan mencetak "santi citra
Rozy" ke layar.

3. Baris ketiga mencetak nilai variabel 'y’ ke layar pada baris baru.
Outputnya akan mencetak “citra".

4. Baris keempat mencetak nilai variabel “z" ke layar pada baris baru.
Outputnya akan mencetak "Rozy".

Semua variabel dapat diberikan nilai dalam satu baris dengan
menggunakan pemisah koma antara nilai-nilai tersebut. Kemudian, nilai-nilai
variabel tersebut dapat dicetak sesuai kebutuhan.

1.5.4.3 Variabel Global

Variabel dapat memiliki cakupan (scope) global atau lokal.
Perbedaannya adalah variabel global dapat diakses dan digunakan oleh semua
fungsi dan kelas dalam program, sedangkan variabel lokal hanya dapat
digunakan di dalam fungsi tertentu di mana variabel tersebut dideklarasikan.
Berikut adalah contoh yang menggambarkan perbedaan antara variabel global
dan lokal, seperti terlihat pada Program 1.7.
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#Program 1.7
x = "awesome" # didefinisikan di bagian awal program, variabel x dapat
digunakan pada semua fungsi

def myfunc():
y = "fantastic" # variabel y hanya digunakan pada fungsi
print("Pythonis" + x +"and " +y)

def myfunc_2():
y = "oke" # variabel y hanya digunakan pada fungsi
print("Pythonis " +x +"and " +y)

myfunc()

myfunc_2()

Output:

Python is awesome and fantastic
Python is awesome and oke

Dalam Program 1.7 tersebut, variabel “x" didefinisikan di bagian awal
program dan menjadi variabel global yang dapat diakses oleh semua fungsi.
Variabel “y" didefinisikan di dalam setiap fungsi sehingga hanya dapat
digunakan di dalam fungsi tersebut (variabel lokal). Pada saat memanggil
fungsi “myfunc()’, variabel "x* digunakan bersama dengan variabel lokal "y*
yang nilainya adalah "fantastic". Hasilnya mencetak "Python is awesome and
fantastic".

Pada saat memanggil fungsi “myfunc_2()", variabel "x" juga digunakan
bersama dengan variabel lokal "y" yang nilainya adalah "oke". Hasilnya
mencetak "Python is awesome and oke". Jika Anda ingin mengubah nilai
variabel global “x™ dari dalam fungsi, Anda harus mendeklarasikan variabel
tersebut sebagai global menggunakan pernyataan “global”. Contohnya seperti
di bawah ini:
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#Program 1.8

X = "awesome"

def myfunc():
global x
X = "awesome
y = "fantastic"
print("Pythonis" + x + " and " +y)

# nilai X berubah

def myfunc_2():
y = "oke"
print("Pythonis" + x +"and " +y)

myfunc()

myfunc_2()

Output:

Python is awesome_ and fantastic
Python is awesome_ and oke

Dalam contoh Program 1.8 ini, dengan mendeklarasikan “global x™ di
dalam fungsi “myfunc()’, kita dapat mengubah nilai variabel global "X
menjadi "awesome_". Hasilnya mencetak "Python is awesome_ and fantastic"
saat memanggil "myfunc()". Saat memanggil “‘myfunc_2()", variabel global
X yang telah diubah juga digunakan bersama dengan variabel lokal "y, dan
mencetak "Python is awesome_ and oke".

1.6 SOAL DAN KUNCI JAWABAN
Untuk meningkatkan pemahaman pembaca, penting untuk menyediakan
soal dan kunci jawaban yang dapat membantu mereka. Berikut adalah daftar
sepuluh pertanyaan yang perlu diperhatikan:
1. Apayang dimaksud dengan Python dan kapan pertama kali ditemukan?
2. Apa keunggulan Python dibandingkan dengan bahasa pemrograman
lain?
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3. Apaitu Anaconda dan apa manfaatnya dalam pengembangan proyek data

science?

Bagaimana cara menginstal Anaconda?

Bagaimana cara menjalankan Jupyter Notebook?

Apa saja bagian utama yang ada pada tampilan awal Jupyter Notebook?

Apa saja aturan penulisan dalam Python yang penting untuk diikuti?

Apa perbedaan antara memisahkan baris program dengan menggunakan

enter dan menggunakan tanda semikolon (;)?

9. Mengapa komentar penting dalam pemrograman Python? Bagaimana
cara menulis komentar dalam Python?

10. Apa itu blok dalam Python dan bagaimana indentasi digunakan untuk
menandai blok kode?

© N R

Kunci Jawaban :

1. Python adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi yang diciptakan oleh
Guido van Rossum. Python pertama kali diperkenalkan pada tahun 1991.

2. Keunggulan Python dibandingkan dengan bahasa pemrograman lain

antara lain:
a. Mudah dipahami dan mudah dibaca karena sintaksnya yang bersifat
eksplisit.

b. Memiliki banyak library dan modul yang dapat digunakan untuk
berbagai keperluan.

c. Mendukung pemrograman berorientasi objek.

d. Memiliki pengelolaan memori otomatis (garbage collection).

e. Bersifat portable dan dapat dijalankan di berbagai sistem operasi.

3. Anaconda adalah platform distribusi Python yang menyediakan berbagai
paket dan library yang populer dalam pengembangan proyek data
science. Anaconda menyediakan lingkungan virtual yang dapat
memudahkan manajemen dan isolasi proyek-proyek Python yang
berbeda.

4. Untuk menginstal Anaconda, Anda dapat mengikuti langkah-langkah
berikut:

a. Unduh paket instalasi Anaconda dari situs web resminya.
b. Ikuti panduan instalasi yang disediakan.
c. Pilih opsi instalasi yang sesuai dengan sistem operasi Anda.
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d. Setelah proses instalasi selesai, Anaconda siap digunakan.
Untuk menjalankan Jupyter Notebook, ikuti langkah-langkah berikut:

a. Buka terminal atau command prompt.

b. Ketik perintah "jupyter notebook™ dan tekan Enter.

c. Ini akan membuka Jupyter Notebook dalam browser web default

Anda.
Pada tampilan awal Jupyter Notebook, Anda akan melihat beberapa
komponen utama seperti:

a. Daftar file dan folder di direktori saat ini.

b. Tampilan daftar notebook yang ada.

c. Tombol untuk membuat notebook baru atau mengelola notebook

yang ada.

Beberapa aturan penulisan penting dalam Python antara lain:

a. Menggunakan indentasi untuk menandai blok kode.

b. Menggunakan huruf besar dan huruf kecil secara berbeda (case-

sensitive).

c. Menggunakan tanda kutip tunggal atau ganda untuk string.

d. Menggunakan kata kunci yang telah ditentukan dengan benar.
Perbedaan antara memisahkan baris program dengan menggunakan enter
dan menggunakan tanda semikolon (;) adalah sebagai berikut:

a. Memisahkan baris program dengan enter mengikuti konvensi

penulisan Python yang baik, yang mengutamakan keterbacaan kode.

b. Menggunakan tanda semikolon (;) memungkinkan Anda untuk

menulis beberapa pernyataan dalam satu baris, tetapi mengurangi
keterbacaan kode.

Komentar penting dalam pemrograman Python karena membantu
menjelaskan maksud dan tujuan kode, serta memberikan informasi
penting kepada pembaca atau pengembang kode. Cara menulis komentar
dalam Python adalah dengan menggunakan tanda pagar (#) diikuti oleh
teks komentar.

Blok dalam Python adalah sekumpulan pernyataan yang terdiri dari
beberapa baris yang dieksekusi bersama sebagai satu unit. Indentasi
digunakan untuk menandai blok kode dalam Python. Setiap pernyataan
yang memiliki indentasi yang sama dianggap menjadi bagian dari blok
yang sama.
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Buku ini adalah panduan lengkap yang ditujukan untuk mahasiswa
dan praktisi yang ingin mempelajari bahasa pemrograman Python.
Penulis menjelaskan dengan jelas dan terstruktur tentang dasar-dasar
Python dan pemrograman berorientasi objek. Buku ini dirancang khusus
untuk memperkenalkan Python kepada mahasiswa yang mungkin belum
terlalu akrab dengan bahasa pemrograman ini. Dengan menggunakan
contoh-contoh dan latihan praktis, pembaca akan memperoleh
pemahaman yang komprehensif tentang Python dan kemampuan untuk
mengaplikasikan konsep pemrograman berorientasi objek dalam
pengembangan perangkat lunak.

Buku "PYTHON: DASAR DAN PEMROGRAMAN
BERORIENTASI OBJEK" terdiri dari bab-bab yang terstruktur dengan
baik. Bab pertama hingga keenam membahas dasar-dasar pemrograman
Python, mencakup pengenalan bahasa, penggunaan variabel, struktur
kontrol, dan fungsi. Sementara itu, bab-bab berikutnya, yaitu bab
ketujuh hingga bab kedua belas, membahas pemrograman berorientasi
objek, termasuk konsep class, objek, pewarisan (inheritance),
polimorfisme, dan enkapsulasi. Dalam buku ini, pembaca akan
dibimbing melalui penjelasan yang jelas dan contoh pengkodean yang
relevan, sehingga mereka dapat memahami konsep-konsep tersebut dan
mengembangkan keterampilan pemrograman Python yang solid.
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